BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
		Indonesia memiliki keanekaragaman yang melimpah, baik keanekaragaman hayati maupun keanekaragaman hewani. Keanekaragaman tersebut hasus kita jaga kelestariannya, karena untuk menjaga supaya tidak terjadi kepunahan dan untuk menjaga ekosistem lingkungan supaya tetap stabil. Salah satu keanekaragaman hewani yang berfungsi sebagai keseimbangan lingkungan  dan sebagai indikator suatu perairan yaitu Bentos. 1


		Bentos merupakan kelompok organisme yang hidup di dalam atau dipermukaan sedimen dasar perairan. Peran organisme tersebut di dalam ekosistem akuatik adalah melakukan proses mineralisasi dan daur ulang bahan organik, sebagai bagian dalam rantai makanan detritus dalam sumber daya perikanan, dan sebagai bioindikator perubahan lingkungan. Bentos memiliki sifat kepekaan terhadap beberapa bahan pencemar, mobilitas yang rendah, mudah ditangkap dan memiliki kelangsungan hidup yang panjang. Oleh karena itu peran bentos dalam keseimbangan suatu ekosistem perairan dapat menjadi indikator kondisi ekologi terkini pada kawasan tertentu. 
		Banyaknya bahan pencemar dapat memberikan dua pengaruh terhadap organisme perairan, terutama terhadap makrozoobenthos, yaitu membunuh spesies tertentu dan sebaliknya dapat mendukung perkembangan spesies lain. Jadi, jika air tercemar ada kemungkinan terjadi pergeseran dari jumlah yang banyak dengan populasi yang sedang menjadi jumlah yang sedikit tetapi populasinya tinggi. Oleh karena itu, penurunan dalam keanekaragaman spesies dapat juga dianggap sebagai suatu pencemaran.
		Selain limbah dari sisa pakan dan feces, penggunaan pestisida dan pupuk anorganik serta pencemaran dari aktivitas masyarakat akan berdampak pada penurunan keragaman jenis bentos. Ekosistem dengan tingkat keragaman jenis yang tinggi akan lebih stabil dan kurang terpengaruh oleh tekanan dari luar dibandingkan dengan ekosistem dengan keragaman yang rendah. Keragaman jenis merupakan parameter yang sering digunakan untuk mengetahui faktor utama yang mempengaruhi jumlah bentos, keragaman jenis, dan dominasi, antara lain adanya kerusakan habitat alami, pencemaran kimiawi, dan perubahan iklim. Tingkat kestabilan yang mencirikan kekayaan jenis dan keseimbangan suatu komunitas yang dicirikan oleh ukuran partikel merupakan faktor utama yang menentukan adaptasi dan distribusi bentos. Penurunan mutu lingkungan yang tidak terkendali dan diiringi oleh berkembangnya organisme patogen akan bermuara pada penurunan kesejahteraan masyarakat.
		Pengelolaan lingkungan yang dapat memacu kesejahteraan masyarakat secara berlanjut harus dilakukan dengan mempertimbangkan
kemampuan alami yang dibentuk oleh keragaman hayati. Perbaikan mutu lingkungan secara artifisial akan berbiaya dan berisiko tinggi, sehingga konsep pemulihan secara alami menjaga kesuburan kawasan tersebut. Arti penting mengetahui keanekaragaman bentos antara lain sebagai indikator kondisi ekosistem terkini suatu kawasan tertentu dan juga sebagai informasi tentang kekayaan yang terkandung di Sungai Cikabuyutan Kawasan Situ Bagendit Kabupaten Garut. 
	Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti “ IDENTIFIKASI KEANEKARAGAMAN BENTHOS DI ALIRAN SUNGAI CIKABUYUTAN KAWASAN SITU BAGENDIT KABUPATEN GARUT JAWA BARAT “ .
B. Rumusan Masalah
		Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah keanekaragaman Macrzoobentos yang ada di Aliran Sungai Cikabuyutan Kawasan Situ Bagendit? “.
		Masalah tersebut dapat dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimanakah indeks keragaman macrozoobentos yang ada di Aliran Sungai Cikabuyutan Kawasan Situ Bagendit ? 
b. Jenis macrozoobentos apa yang mendominasi perairan Sungai Cikabuyutan Kawasan Situ Bagendit Kabupaten Garut Jawa Barat?
c. Bagaimana parameter fisika lingkungan Macrozoobentos di Aliran Sungai Cikabuyutan  Kawasan situ Bagendit ?

C.  Pembatasan Masalah
		Agar pembahasan lebih terarah dan tidak terlepas dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun permasalahan yang akan di teliti adalah :
a. Jenis bentos yang akan diteleti adalah macrozoobenthos.
b. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu di Aliran Sungai Cikabuyutan Kawasan Situ Bagendit.
c. Variabel yang diukur adalah tinggi rendahnya indeks keanekaragaman macrozoobentos, jenis macrozoobentos yang mendomonasi perairan Sungai Cikabuyutan kawasan Situ Bagendit.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Mengetahui indeks keragaman macrozoobenthos yang ada di Aliran Sungai Cikabuyutan Kawasan Situ Bagendit Kabupaten Garut Jawa Barat.
b. Mengetahui jenis macrozoobentos yang mendominasi di Aliran Sungai Cikabuyutan Kawasan Situ Bagendit Kabupaten Garut Jawa Barat.
c. Mengetahui parameter fisika lingkungan yang mempengaruhi kehidupan bentos.


E.  Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu :
a. Sebagai sumber belajar untuk menambah pengetahuan dasar tentang Macrozoobentos.
b. Sebagai sumber informasi kepada khalayak umum tentang indeks keragaman jenis Macrozoobentos pada khususnya di Kawasan Situ Bagendit.
c. Sebagai bahan informasi dasar dalam rangka membantu menjaga kelestarian keragaman jenis Bentos yang ada di Kawasan Situ Bagendit Garut.












